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ABSTRAK 
 
Lingkungan hunian yang padat dengan jumlah penduduk padat di perkotaan sering kali memicu 
resiko adanya kriminalitas atau tindak kejahatan. Upaya masyarakat untuk mencegah adanya resiko tersebut 
dilakukan salah satunya adalah dengan penerapan CPTED (Crime Prevention Through Environmental 
Design). Penelitian ini mengangkat fenomena terkait penerapan CPTED dengan sampel responden dalam 
lingkungan perumahan yang berlokasi dekat kawasan pendidikan dan mewadahi hunian bagi mahasiswa. 
Obyek studi penelitian adalah lingkungan Perumahan Perumda Tembalang yang memiliki latar belakang 
pengalaman tindak kejahatan khususnya kasus pencurian. Melihat fenomena tersebut, penelitian ini menjadi 
menarik karena dugaan persepsi masyarakat terhadap rasa aman dengan lingkungan te mpat tinggal 
tentunya berkaitan dengan keberadaan penerapan CPTED. Pemilihan Perumahan Perumda Tembalang 
sebagai obyek studi penelitian mengingat penghuni perumahan ini relatif heterogen yang didominasi oleh 
pendatang khususnya mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai 
parameter responden dalam mengevaluasi lingkungannya. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi di 
lingkungan perumahan serta penyebaran kuesioner secara purposive berdasarkan keberada an penghuni 
lokal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis statistik  deskriptif 
dan tabulasi silang. Variabel penelitian adalah penerapan CPTED berdasarkan Crowe (2000) meliputi 
natural access control (kontrol akses), natural  surveillance (pengawasan) dan territorial reinforcement 
(penegasan daerah teritorial).  
Berdasarkan hasil studi dapat diidentifikasi penerapan CPTED di Perumahan Perumda Tembalang 
sesuai dengan teori konsep dan strategi CPTED. Analisis penerapan CPTED menurut persepsi masyarakat 
meliputi penerapan kontrol akses dengan indikator pemeriksaan petugas keamanan, batas waktu kunjungan 
dan penutupan portal serta keberadaan jalan umum. Penerapan pengawasan dengan indikator sistem 
pengawasan, penggunaan jenis jendela rumah dan kondisi lampu penerangan jalan. Penerapan penegasan 
daerah teritorial dengan indikator peran serta dan intensitas kegiatan lingkungan perumahan serta 
hubungan kedekatan sosial yang terjalin antar penghuninya. 
Kesimpulan hasil penelitian diperoleh keterkaitan karakteristik penghuni perumahan terhadap 
konsep strategi CPTED. Karakteristik masyarakat yang diukur meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
jenis pekerjaan, usia lama tinggal, jumlah keluarga, biaya pengeluaran dalam sebul an, fungsi hunian, 
korban tindak kejahatan dan anggapan lingkungan perumahan rawan terhadap tindak kejahatan. Diperoleh 
keterkaitan antara tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, usia, lama tinggal,  fungsi hunian, jumlah kelurga, 
korban tindak kejahatan, anggapan lingkungan perumahan rawan tindak kejahatan memiliki keterkaitan 
terhadap konsep strategi CPTED. Konsep strategi CPTED dibagi menjadi 3 prinsip dasar yang sesuai 
dengan penerapan terhadap Perumahan Perumda Tembalang. Berdasarkan persepsi masyarakat bahwa 
sebanyak 78% masyarakat mengetahui lingkungan perumahan rawan tindak kejahatan. Pernyataan tersebut 
diperkuat bahwa kasus pencurian terjadi ketika penerapan CPTED dirasa sudah baik sebanyak 43% 
responden penghuni lokal sebagai korban tindak kejahatan dan masih berkisar 58% menyatakan masih 
adanya tindak kejahatan pencurian, namun sudah terbilang jarang. Perumahan Perumda Tembalang terbagi 
menjadi 3 zona tingkat kriminalitas meliputi zona A dengan tingkat kriminalitas rendah, zona B dengan 
tingkat kriminalitas sedang dan zona C dengan tingkat kriminalitas tinggi. Berdasarkan klasifikasi tingkat 
kriminalitas, maka arahan CPTED di Perumahan Perumda Tembalang sesuai dengan kondisi setiap zona 
nya. Menurut respon masyarakat terhadap penerapan CPTED di lingkungan perumahan mayoritas 
responden meningkatkan pengamanan fisik dan non fisik secara pribadi. Rekomendasi dari hasil penelitian 
dapat meliputi peningkatan penerapan pengawasan oleh petugas keamanan sepanjang waktu dan diperlukan 
adanya keberadaan CCTV di lingkungan perumahan.  
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